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PERATURAN KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA 
NOMOR 41 TAHUN 2015 

TENTANG 
PENGELOLAAN ARSIP TERJAGA 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA 

KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK INDONESIA, 

Menimbang : bahwa untuk melaksanakan ketentuan Pasal 51 ayat (3) 
Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 
tentang Kearsipan, perlu menetapkan Peraturan Kepala 
Arsip Nasional Republik Indonesia tentang Pengelolaan 
Arsip Terjaga; 

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 tentang 
Kearsipan (Lembaran Negara Republik Indonesia  
Tahun 2009  Nomor 152, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 5071); 

2. Peraturan Pemerintah Nomor 28 Tahun 2012 tentang 
Pelaksanaan Undang-Undang Nomor 43 Tahun 2009 
tentang Kearsipan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2012 Nomor 53, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5286); 

3. Peraturan Kepala Arsip Nasional Republik Indonesia 
Nomor 14 Tahun 2014 Tentang Organisasi Dan Tata 
Kerja Arsip Nasional Republik Indonesia (Berita Negara 
Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 1578); 

MEMUTUSKAN: 
Menetapkan : PERATURAN KEPALA ARSIP NASIONAL REPUBLIK 

INDONESIA TENTANG PENGELOLAAN ARSIP TERJAGA. 
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BAB I 
KETENTUAN UMUM 

Pasal 1 
Dalam Peraturan Kepala ini yang dimaksud dengan: 
1. Pengelolaan Arsip Terjaga adalah kegiatan identifikasi, pemberkasan, 

pelaporan dan penyerahan arsip terjaga yang dilaksanakan oleh 
pencipta arsip. 

2. Arsip Terjaga adalah arsip negara yang berkaitan dengan keberadaan 
dan kelangsungan hidup bangsa dan negara yang harus dijaga 
keutuhan, keamanan, dan keselamatannya. 

3. Lembaga Kearsipan adalah lembaga yang memiliki fungsi, tugas, dan 
tanggung jawab di bidang pengelolaan arsip statis dan pembinaan 
kearsipan. 

4. Arsip Nasional Republik Indonesia selanjutnya disebut ANRI adalah 
lembaga kearsipan berbentuk lembaga pemerintah nonkementerian 
yang melaksanakan tugas negara di bidang kearsipan yang 
berkedudukan di ibukota negara. 

5. Pencipta Arsip adalah lembaga negara, pemerintahan daerah, 
perguruan tinggi negeri, badan usaha milik negara dan badan usaha 
milik daerah. 

6. Unit Pengolah adalah satuan kerja pada pencipta arsip yang 
mempunyai tugas dan tanggung jawab mengolah semua arsip yang 
berkaitan dengan kegiatan penciptaan arsip di lingkungannya. 

Pasal 2 
Pimpinan Pencipta Arsip memiliki tanggung jawab: 
a. memelihara, melindungi, dan menyelamatkan arsip yang termasuk 

dalam kategori arsip terjaga; dan 
b. memberkaskan dan melaporkan arsip yang termasuk dalam kategori 

arsip terjaga kepada Kepala ANRI paling lama 1 (satu) tahun setelah 
pelaksanaan kegiatan. 

Pasal 3 
Pimpinan Pencipta Arsip wajib menyerahkan salinan autentik dari naskah 
asli arsip terjaga kepada ANRI paling lama 1 (satu) tahun setelah 
dilakukan pelaporan. 

Pasal 4 
Jenis dan kategori Arsip Terjaga terdiri dari: 
a. Arsip Kependudukan, meliputi: 

1. Database kependudukan dan Sistem Informasi Administrasi 
Kependudukan (SIAK); 

2. Arsip tentang penetapan parameter pengendalian penduduk; 
3. Arsip tentang administrasi dan demografi kependudukan di 

wilayah perbatasan dan kepulauan terdepan; 
4. Arsip tentang status kewarganegaraan (Naturalisasi). 

b. Arsip Kewilayahan, meliputi: 
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